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ABSTRACT

Children at primary school age experience the process of changing from milk teeth to
permanent teeth. Lack of understanding of dental and oral care will lead to the risk of dental and
oral health problems. For this reason, it is necessary to carry out a dental health education as a
prevention effort by instilling good behavior from an early age. Snakes and ladders game is one
type of game that can be used as a medium to convey information about dental health.

This study is a systematic review that reviews 10 journals related to the title of this
study, aiming to see the effect of dental health education with snakes and ladders game on the
level of knowledge about dental health.

Through the results of the study, it was found that the snake and ladder game was
effectively used as a media for counseling to increase the knowledge of elementary school
students about dental health.

Snakes and ladders game as an extension media can be used to increase the knowledge
of elementary school students.
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ABSTRAK

Anak usia sekolah dasar merupakan masa dimana terjadinya pergantian gigi susu
dengan gigi permanen, kurang pemahaman tentang perawatan gigi dan mulut akan beresiko
terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut,sehinga perlu dilakukan edukasi kesehatan gigi
sebagai upaya pencegahan dengan menanamkan prilaku yang baik sejak dini.

Metode penelitian yang digunakan adalah sistematic review.Dengan mereview
sebanyak 10 jurnal terkait judul. penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penyuluhan
kesehatan gigi melalui permainan ular tangga terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan ular tangga efektif dalam
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi pada anak sekolah dasar.

Permainan ular tangga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan anak sekolah dasar .

Kata kunci Ular Tangga, Pengetahuan Kesehatan Gigi, Sekolah Dasar

LATAR BELAKANG
Undang-Undang Nomor 36 Tahun
2009, tentang Kesehatan menyatakan

Pendidikan kebersihan gigi
merupakan metode untuk memotivasi
pasien agar membersihkan mulut mereka

bahwa kesehatan adalah keadaan sehat baik
secara fisik, mental, spiritual maupun sosial
yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis.

dengan efektif. Pendekatan ini sebaiknya
tidak dianggap sebagai instruksi dokter
namun lebih merupakan dorongan atau
ajakan agar pasien sadar akan pentingnya
kebersihan mulut (Wong, 2009). Prevelensi
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masalah kebersihan gigi dan mulut masih
cukup tinggi di seluruh dunia, sehingga
merupakan sesuatu yang harus menjadi
prioritas. Menurut ~ World Health
Organization (WHO) secara global, 60-
90% dari anak usia sekolah dan hampir
100% orang dewasa mengalami kerusakan
gigi (WHO, 2012).

Peraturan  Menteri  Kesehatan
Nomor89 tahun 2015 tentang upaya
kesehatan gigi dan mulut menyatakan
bahwa kesehatan gigi dan mulut merupakan
keadaan sehat dari jaringan keras dan
jaringan lunak gigi serta sebagai unsur yang
berhubungan dengan rongga mulut yang
memungkinkan individu makan, berbicara
dan berinteraksi sosial tanpa
disfungsi,gangguan estetik dan
ketidaknyamanan karena adanya penyakit,
penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi
sehingga mampu hidup produktif secara
sosial dan ekonomi.

Berdasarkan data Riskesdas 2018
mencatat porposi masalah gigi dan mulut
sebesar 57,6 persen penduduk Indonesia
mempunyai masalah gigi dan mulut. Di
antara mereka, terdapat 10,2% yang
menerima perawatan dan pengobatan dari
tenaga medis gigi, persentase yang
mempunyai masalah gigi dan mulut pada
kelompok umur 6-12 tahun sebanyak 38,1
(Riskesdas, 2018).

Penyuluhan adalah  proses cara,
perbuatan menyuluh, penerangan
pengintaian atau penyelidikan (Alwi, 2008 :
1352). Penyuluhan merupakan bagian dari
program  kesehatan, sehingga harus
mengacu pada program kesehatan yang
sedang berjalan. Penyusun perencanaan
program penyuluhan harus diperhatikan
bahwa perencanaan yang dibuat harus
sesuai dengan kebutuhan sasaran, mudah
diterima, bersifat praktis, dapat
dilaksanakan sesuai situasi setempat, dan
sesuai dengan program yang ditunjang dan
didukung oleh kebijaksanaan yang ada
(Rusli M.Gondhoyoewono, 2011).

Menurut Subejo (2010) penyuluhan
adalah proses perubahan perilaku di
kalangan masyarakat agar mereka tahu,
mau dan mampu melakukan perubahan
demi tercapainya peningkatan produksi,

pendapatan atau keuntungan dan perbaikan
kesejahteraannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan (Esy Dahlia Sari dalam jurnal
pengaruh  kesehatan dengan  metode
permainan ular tangga terhadap
pengetahuan kebersihan gigi dan mulut di
Sekolah Dasar Negeri 3 Gombong
Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen
STIK Muhamadiyah Gombong permainan
ular tangga merupakan suatu permainan
yang edukatif dimana selain bermain anak
juga dapat belajar untuk berkonsentrasi
dalam menghadapi masalah, bersosialisasi
dengan teman sepermainan,
mengembangkan intelektual anak seperti
berhitung, mempelajari bentuk dan ukuran,
dan dari permainan ular tangga yang
biasanya dilakukan perkelompok anak
dapat mengatur tingkah lakunya sendiri,
menilai kemampuan yang dimilikinya dan
orang lain. Dengan metode pendidikan
kesehatan perminan ular tangga diharapkan
dapat membantu mempengaruhi tingkat
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada
anak.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Afif Hamdalah menyatakan efektivitas
media permainan ular tangga lebih tinggi
daripada media cerita bergambar dalam
mempersepsikan pengetahuan, sikap dan
praktek tentang kesehatan gigi dan mulut
(Hamdalah, 2011). Hasil yang diteliti oleh
Anie Kristiani menyatakan berdasarkan
hasil  penelitian  bahwa  penyuluhan
kesehatan gigi menggunakan permainan
ular tangga berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut pada siswa kelas Ill sekolah
dasarAl-Azhar 33 Tasikmalaya. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji Paired Sample
Test diperoleh nilai p= 0,001 yang berarti
terdapat perbedaan pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut yang bermakna sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi. Demikian
pula penyuluhan kesehatan gigi
menggunakan permainan ular tangga juga
berpengaruh dalam meningkatkan
kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas
Il Al-Azhar 33 Tasikmalaya. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji Paired Sample
Test diperoleh nilai p = 0,001 yang berarti
terdapat perbedaan kebersihan gigi dan



mulut yang bermakna sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi.

Pengetahuan kesehatan gigi
sebelum penyuluhan menggunakan
permainan ular tangga dengan kriteria baik
meningkat dari 45,2% menjadi 61,3%.
Rata-rata pengetahuan Kkesehatan gigi
sebelum penyuluhan 12,0 sesudahnya
menjadi 16,6. Kebersihan gigi dan mulut
sebelum penyuluhan menggunakan
permainan ular tangga dengan kriteria baik
16,1% meningkat menjadi 38,7%. Rata-rata
kebersihan gigi dan mulut sebelum
penyuluhan 15  (kriteria  sedang)
sesudahnya menjadi 0,9 (kriteria baik). Ada
pengaruh  penyuluhan kesehatan gigi
menggunakan permainan ular tangga
terhadap pengetahuan serta kebersihan gigi
dan mulut siswa kelas Il sekolah dasarAl-
Azhar 33 Tasikmalaya, dilihat dari p-value
terhadap pengetahuan =0,001 (<0,05). Dan
terhadap kebersihan gigi dan mulut=0,001
(<0,05).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pinky nova Ghea Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian edukasi
dengan media Permainan Ular Tangga di
sekolah dasar Muhammadiyah 2 Pontianak
pada siswa  kelompok  eksperimen
peningkatan pengetahuannya lebih
signifikan daripada kelompok kontrol yang
tidak diberi intervensi. Hal tersebut
dibuktikan dengan skor pengetahuan siswa
kelompok eksperimen sebelum intervensi
52,25 meningkat menjadi 89,25 dengan P
value = 0,000 sedangkan kelompok kontrol
pretest 52,25 meningkat menjadi 55,25
dengan P value = 0,137. Berdasarkan hasil
penelitian, disarankan kepada instansi
terkait agar mengadopsi model intervensi
kebersihan gigi dan mulut dengan
pemberian media permainan ular tangga
kepada siswa tujuannya untuk

meningkatkan pengetahuan siswa tentang
kebersihan gigi dan mulut pada siswa
sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas saya
ingin mereview penelitian-penelitian yang
terkait tentang pengaruh  penyuluhan
kebersihan kesehatan gigi dengan metode
permainan ular tangga terhadap
pengetahuan kesehatan gigi.

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui kriteria pengetahuan
anak sekolah dasar terhadap kesehatan gigi
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.

DESAIN PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah
Systematic Review.

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ~ dilakukan  dengan
mencari dan menyeleksi data dengan hasil
uji yang dilakukan pada semua lokasi.

RUMUSAN PICOS

1. Population . Anak sekolah
dasar

2. Intervention Pengetahuan
permainan ular tangga

3. Comparison  : Kueisioner

4. Outcome Peningkatan
pengetahuan

5. Studi Design : Kualitatif

PROSEDUR PENELUSURAN
ARTIKEL
Google Scholar : 10
Kata kunci : “metode ular tangga”
AND*“pengetahuan kebersihan gigi
dan mulut” AND “anak sekolah
dasar”.



LANGKAH PENELITI

AN

melalui pencarian

Artikel yang terindetifikasi

database

Penambahan artikel yang
teridentifikasi dari pencarian lain

v

A 4

Artikel setelah duplikasi dihapus

Artikel yang tersaring

A 4

v

Artikel yang dikeluarkan

Full text artikel yang
dinilai layak/eligible

A 4

v

Full text yang dikeluarkan

dengan alasan

Artikel yang
diikutkan dalam
sintesis review

Tabel Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria

Inklusi

Ekslusi

Population/Problem

Anak Sekolah Dasar

Selain anak Sekolah dasar

Intervention

Penyuluhan kesehatan gigi
dengan menggunakan
permainan ular tangga

Tidak ada

Comeparation

Tidak ada faktor pembanding

Tidak ada faktor
pembanding

Outcome

Meningkatnyapengaruh
penyuluhan kesehatan gigi
menggunakan permainan ular
tangga terhadap meningkatnya
pengetahuan kebersihan gigi
dan mulut pada anak sekolah
dasar

Tidak mengetahui pengaruh
penyuluhan kesehatan gigi
menggunakan permainan
ular tangga terhadap
pengetahuan kebersihan gigi
dan mulut pada anak sekolah
dasar

Study Design

Systematic Review

Selain systematic review

Tahun Terbit Artikel atau jurnal yang terbit | Artikel atau jurnal yang
setelah 2015 terbit sebelum tahun 2015
Bahasa Bahasa Indonesia Selain bahasa indonesia

VARIABEL PENELITIAN

Permainan ular tangga

Y

Pengetahuan
kesehatan gigi

Variabel Independent

Variabel Dependent




DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
1. Pengetahuan kebersihan gigi dan
mulut
a. Definisi :Pemahaman anak sekolah
dasar tentang kebersihan
gigi
b. Outcame :Peningkatan pengetahuan
anak sekolah dasar tentang
kebersihan gigi
c. Instrumen : artikel terpublikasi
d. Skala pengukuran : Kategorik
2. Metode ular tangga
a. Definisi : permainan papan untuk
anak-anak yang dimainkan
oleh 2 orang atau lebih
b. Outcame : Pemanfaatan permainan
ular tangga
c. Instrumen : artikel terpublikasi
d. Skala pengukuran : kategorik

INSTRUMEN PENELITIAN

Pada penelitian ini alat yang
digunakan dalam pengumpulan data yaitu
dengan mengambil data dari artikel jurnal
yang terpublikasi dengan judul “Pengaruh
penyuluhan kesehatan gigi menggunakan
permainan ular tangga terhadap
pengetahuan kebersihan gigi dan mulut
pada anak sekolah dasar

PENGOLAHAN DATA

Data yang diperoleh dikomplikasi,
diolah  dan  disimpulkan  sehingga
mendapatkan  kesimpulan  pada  studi
systematic review.

ANALISIS PENELITIAN

Mengetahui pengaruh penyuluhan
kesehatan gigi menggunakan permainan
ular tangga terhadap  pengetahuan
kebersihan gigi dan mulut pada anak
sekolah dasar sesuai dengan artikel yang
ditelaah dengan outcame yang ingin dicapai
dan sesuai masing-masing variabel.

ETIKA PENELITIAN

Penelitian sistematik review ini
telah memiliki Ethical Clearance yang
diterbitkan dari Komisi Etik Poltikenik
Kesehatan Kemenkes Medan.

HASIL PENELITIAN

Telah diperoleh artikel berasal dari
jurnal yang terpublikasi yangdireview
sesuai tujuan penelitian systematic review
dan keasliannya dapat dipertanggung-
jawabkan. Tampilan hasil reviewadalah
tentang ringkasan dan hasil dari setiap
artikel yang terpilih yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi.

Tabel Karakteristik Umum Artikel

No. Kategori f %
A.  Tahun Publikasi
1. 2015 3 20
2. 2016 1 10
3. 2019 2 20
4. 2020 3 20
5 2021 1 30
B. Desain Penelitian
1. Quasi Eksperiment 8 80
dengan pretest dan post
test design
2. Analitik deskriptif 2 10
dengan pretest dan post
test design
C. Sampling Penelitian
1.  Total sampling 6 60
2. Purposive sampling 4 40
D. Instrumen Penelitian
1. Kuesioner 10 100
E. Analisis statistic
penelitian
1. Uji Wilcoxon 3 30
2. Univariant dan Bivariant 4 40
dengan Uji T- Dependent
3. Paired sample t-test 3 30

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh
data bahwa sebesar 30% artikel terpublikasi
pada tahun 2020, 10% artikel terpublikasi
pada tahun 2016, 30% artikel terpublikasi
pada tahun 2015, 20% artikel terpublikasi
pada tahun 2019, dan 10% artikel
terpublikasi pada tahun 2021.

Dengan  menggunakan  desain
penelitian analitik dengan desain quasi
eksperiment dengan pretest dan post test
sebanyak 8 artiklel terpublikasi, dengan
desain analitik deskriptif deskriptif dengan
pretest dan post testsebanyak 2 artikel
terpublikasi.

Dengan menggunakan sampling
penelitian purposive sampling sebanyak



4artikel terpublikasi, dantotal sampling
sebanyak 6 artikel terpublikasi.

Dengan menggunakan Instrument
Penelitian lembar kuisioner sebanyak 10
artikel terpublikasiDengan analisis
penelitian  dengan menggunakan  Uji
Wilcoxon sebanyak 3 artikel terpublikasi
,univariant dan bivariant dengan uji-T
Dependent4 artikel terpublikasi, Paired
sample t-test 3artikel terpublikasi.

Tabel
Karakteristik Pengetahuan Anak
Tentang Kebersihan Gigi Dan Mulut

Kriteria Pengetahuan F %
Anak
Baik 9 90
Sedang 1 10
Buruk - -
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh
data bahwa jumlah kriteria pengetahuan
anak sekolah dasar yang ada dalam 10
artikel yang baik berjumlah 90%.Anak
sekolah dasar yang memiliki pengetahuan
sedang 10%, dan anak sekolah dasar yang
memiliki pengetahuan buruk.

PEMBAHASAN
A.  Karakteristik  Umum  Artikel
Berdasarkan Desain Penelitian

Karakteristik umum artikel
berdasarkan tabel 4.1 pada point desain
penelitian didapatkan data yang diperoleh
dari 10 jurnal yang ditelaah, 80% peneliti
lebih  banyak  menggunakan  desain
penelitian Quasi Eksperiment  dengan
pretest dan post test design

Dimana Quasi Eksperiment dengan
pretest dan post test design merupakan
penelitian menurut Sugiyono (2014: 77),
Quasi Eksperimental Design mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen.

Rancangan eksperimen semu (quasi
eksperimen) adalah rancangan penelitian
eksperimen yang dilakukan pada kondisi

yang tidak memungkinkan mengontrol atau

memanipulasikan semua variabel yang

relevan (Danim, 2013). Oleh karena itu
rancangan eksperimen ini sering dianggap
sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya.

Adapun  beberapa  kelemahan/
keterbatasan yang dimiliki oleh desain
quasi eksperimen adalah terlalu fokus
terhadap kejadian yang tidak dapat
diperkirakan dan tidak berkelanjutan
sehingga dapat mengaburkan tujuan jika
terjadi perubahan yang tidak terduga akibat
faktor fenomena ekonomi atau
perkembangan politik. Dan juga kurang
kuatnya pengukuran dalam hal asosiasi
yang menjadikan beberapa efek yang terjadi
pengukurannya  terbatas.Hal  tersebut
mengakibatkan beberapa efek seringkali
“tidak terlihat” pada saat pengukuran terjadi
(Caporaso, 1973:31-38).

Adapun secara terperinci
kelemahan dari penelitian Quasi
Eksperiment adalah sebagai berikut:

a. Tidak adanya randomisasi
(randoimization), yang berarti
pengelompokan anggota sampel pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak dilakukan dengan random
atau acak.

b. Kontrol terhadap variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap eksperimen tidak
dilakukan, karena eksperimenini
biasanya dilakukan di masyarakat.

Di dalam dunia pendidikan,
khususnya di Indonesia, penggunaan
guasieksperimen sangat disarankan
mengingat kondisi objek penelitian yang
seringkali tidak memungkinkan adanya
penugasan secara acak. Hal tersebut
diakibatkan  telah  terbentuknya satu
kelompok  utuh  (naturally  formed
intactgroup), seperti kelompok siswa dalam
satu kelas. Kelompok-kelompok ini juga
sering kali jumlahnya sangat terbatas.
Dalam keadaan seperti ini kaidah-kaidah
dalam true eksperimen tidak dapat dipenuhi
secara utuh, karena pengendalian variabel
yang terkait subjek penelitian tidak dapat
dilakukan sepenuhnya. Sehingga untuk
penelitian yang berhubungan dengan
peningkatan kualitas pembelajaran,
direkomendasikan penggunaan teknik quasi



experiment di dalam implementasinya
(Azam, Sumarno & Rahmat, 2006).

Selain memiliki kelemahan quasi
eksperimen juga memiliki Kkeuntungan.
Adapun  keuntungannya vyaitu pada
penelitian  ekperimen semu ini tidak
mempunyai batasan yang ketat terhadap
randomisasi dan pada saat yang sama dapat
mengontrol ancaman-ancaman validitas.

B. Karakteristik  Umum  Artikel
Berdasarkan Sampling Penelitian

Karakteristik umum artikel
berdasarkan tabel 4.1 pada point sampling
penelitian didapatkan data yang diperoleh
dari 10 jurnal yang ditelaah, 60% peneliti
lebih  banyak menggunakan sampling
penelitian total sampling.

Sampel penelitian yang digunakan
oleh peneliti menggunakan teknik Total
Sampling. Total Sampling merupakan
teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan jumlah populasi atau
dalam kata lain semua populasi dijadikan
sampel seluruhnya (Sugiyono, 2012).

Menurut ~ sugiyono  (2016:81)
sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi,sedangkan teknik pengambilan
sampel disebut dengan sampling.

C. Karakteristik Pengetahuan Anak
Tentang Kebersihan Gigi Dan Mulut

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh
data bahwa jumlah kriteria pengetahuan
anak sekolah dasar yang ada dalam 10
artikel yang baik berjumlah 90%.Anak
sekolah dasar yang memiliki pengetahuan
sedang 10%, dan anak sekolah dasar yang
memiliki pengetahuan Sedang.

Berdasarkan beberapa pendapat
dari hasil penelitian dan review artikel
diatas dapat dikatakan bahwa penyuluhan
kesehatan gigi menggunakan metode ular
tangga sangat efektif dan dapat menarik
anak-anak untuk belajar dan bermain

Menurut Melsi (2015: 10) ular
tangga adalah permainan papan untuk anak-
anak yang dimainkan oleh 2 orang atau
lebih. Papan permainan dibagi dalam kotak-
kotak kecil dan di beberapa kotak digambar
sejumlah  “tangga” atau ‘“‘ular” yang
menghubungkan dengan kotak lainnya.

Ratnaningsih (2014: 5) ular tangga adalah
permainan yang menggunakan dadu untuk
menentukan berapa langkah yang harus
dijalani. Permainan ini masuk dalam
kategori “board game” atau permainan
papan sejenis dengan permainan monopoli,
halma, ludo, dan sebagainya.

Menurut Ratnaningsih (2014: 6)
manfaat media permainan ular tangga
terdiri dari beberapa bagian yaitu :

1. Memberikan ilmu pengetahuan
kepada anak melalui proses
pembelajaran  bermain  sambil
belajar.

2. Merangsang pengembangan daya
pikir, daya cipta, dan bahasa agar
mampu  menumbuhkan  sikap,
mental, serta akhlak yang baik.

3. Menciptakan lingkungan bermain
yang menarik, memberikan rasa
aman, dan menyenangkan.

4. Mengenal kalah dan menang.
5. Belajar  bekerja sama  dan
menunggu giliran.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
review artikel dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh penyuluhan
kesehatan gigi dengan metode permainan
ular tangga.

Literatur review ini dapat dijadikan
dasar untuk peneliti selanjutnya yang akan
meriview tentang pengaruh penyuluhan
kesehatan gigi dan mulut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh penyuluhan
kesehatan gigi dan mulut dengan metode
permainan ular tangga sangat efektif.

SARAN

Untuk  anak  sekolah  dasar
diharapkan untuk siswa/i agar lebih
mengetahui tantang kesehatan gigi, contoh
menyikat gigi 2 kali sehari sesudah sarapan
dan sebelum tidur, dan mengetahui cara
menyikat gigi yang baik dan benar dan
memilih permainan-permainan yang bisa
bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan merka tentang kesehatan gigi.



Untuk peneliti selanjutnya agar

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh  penyuluhan kesehatan gigi
menggunakan permainan ular tangga dan
permainan lainnya terhadap pengetahuan
tentang kesehatan gigi pada anak sekolah

dasar.
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